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ABSTRAK: Proses pembelajaran yang cenderung monoton, serta kurangnya fasilitas 

sekolah dan inisiatif guru dalam menggunakan sumber belajar menjadi permasalahan 

dalam pendidikan. Salah satunya yaitu rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran langsung (direct 

instruction) dengan penggunaan biopori sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar 

siswa pada materi ekosistem. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri 6 

Pekanbaru pada semester genap bulan Januari Tahun Pelajaran 2018/2019. Desain 

penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen The Maching Only Pretest-

Posttest Control Group Design. Sampel penelitian ini siswa kelas VII3 dan VII4 

dengan jumlah masing-masing 39 siswa, yang diambil dengan teknik Simpel Random 

Sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest, posttest dan lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa. Teknik analisis data menggunakan uji-t Independent Sample 

Test. Rerata N-Gain pada kelas kontrol  adalah 0,27 kategori rendah dan pada kelas 

eksperimen adalah 0,63 kategori sedang. Berdasakan hasil uji-t menunjukkan 

perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran langsung (direct 

instruction) dengan penggunaan biopori sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar 

siswa pada materi ekosistem di kelas VII SMP Negeri 6 Pekanbaru Tahun Pelajaran 

2018/2019.  

 

Kata Kunci: Pembelajaran langsung, biopori, hasil belajar, ekosistem 

 

ABSTRACT: The learning process which tends to be monotonous, well as the lack of 

school facilities and teacher initiative in using the learning sources become a 

problem in education. This study aims to determine the effect of direct instruction by 

using of biopore as a learning resource for student learning achievement at the 

ecosystem material. This research was conducted in classes VII junior high school 6 

Pekanbaru in the second semester of the January Academic Year 2018/2019. The 

research design used was quasi-experimental The Maching Only Pretest-Posttest 

Control Group Design. The sample of this study was students of class VII3 and VII4 

with a total of 39 students, taken by simple random sampling technique. Data 

collection was done through pretest, posttest and observation sheets of teacher and 

student activities. The data analysis technique used the Independent Sample Test t-

test. The mean N-Gain in the control class was 0.27 low category and in the 
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experimental class was 0.63 medium category. Based on the results of the t-test it 

shows a significant difference between the control class and the experiment. From the 

results of the study it can be concluded that there was an effect of direct instruction 

by using of biopore as learning resource for student learning achievement in 

ecosystem material at class VII junior high school 6 Pekanbaru Academic Year 

2018/2019. 

 

Keywords : Direct instruction, biopore, learning achievement, ecosystem 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bagian 

dari kehidupan yang sangat mendasar 

bagi pembangunan suatu negara. Oleh 

karena itu, perubahan suatu 

perkembangan pendidikan adalah hal 

yang memang seharusnya terjadi 

sejalan dengan perubahan budaya 

kehidupan. Perubahan dalam arti 

perbaikan pendidikan pada semua 

tingkat perlu terus menerus dilakukan 

sebagai antisipasi kepentingan masa 

depan (Trianto, 2010). 

Tujuan pendidikan adalah 

perubahan perilaku yang diinginkan 

akan terjadi setelah siswa belajar. 

Perubahan prilaku yang merupakan 

hasil belajar dapatberupa domain 

Kognitif, Afektif, Psikomotorik. 

Proses belajar mengajar agar lebih 

efektif, maka seorang guru dituntut 

untuk mampu menggunakan sumber 

belajar maupun bahan ajar yang dapat 

digunakan untuk menunjang proses 

belajar mengajar (Purwanto, 2009). 

Upaya peningkatan mutu 

pendidikan harus difokuskan pada 

kualitas pembelajaran yang baik, 

menghendaki seluruh faktor dalam 

pembelajaran harus baik dan 

terintegrasi dalam suatu sistem. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kegiatan proses sistem 

pembelajaran, diantaranya faktor guru, 

faktor siswa, sumber belajar, sarana 

alat dan media yang tersedia, serta 

faktor lingkungan (Sanjaya, 2006). 

Belajar biologi merupakan suatu 

kegiatan yang mengungkap rahasia 

alam yang berkaitan dengan makhluk 

hidup. Pembelajaran biologi tidak 

harus selalu dengan membaca dan 

menghafal, tidak pula sekedar interaksi 

langsung antar siswa dengan objek 

belajar yang dipelajari yaitu 
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lingkungan. Tetapi kenyataan di 

lapangan (sekolah) biologi sering 

dianggap oleh siswa sebagai mata 

pelajaran yang sulit untuk dipahami 

karena banyak terdapat bahasa ilmiah 

atau bahasa latin yang harus dihafal 

selain itu juga penyampaian guru 

dalam mengajar biasanya 

menggunakan metode konvensional, 

yaitu guru menyampaikan materi di 

depan kelas dengan sarana papan tulis 

dan spidol untuk memberikan contoh 

atau gambaran kepada siswa. Dengan 

penyampaian materi pelajaran seperti 

disebutkan di atas, kualitas ilmu yang 

tersampaikan kepada siswa cenderung 

monoton, kreativitas siswa tidak 

berkembang dan suasana kelas jadi 

membosankan. (Dimyanti & 

Mudjiono, 2015). 

Berdasarkan hasil observasi awal 

terhadap guru IPA yang dilakukan di 

SMP Negeri 6 Pekanbaru bahwa 

metode yang sangat sering digunakan 

dalam pembelajaran adalah metode 

konvensional yang masih berpusat 

pada guru (Teacher Centered). Dengan 

menggunakan metode tersebut siswa 

masih banyak yang sibuk sendiri dan 

belum sepenuhnya berkonsentrasi pada 

pelajaran sehingga menyebabkan 

aktivitas siswa sangat kurang dalam 

memahami materi, salah satunya pada 

materi ekosistem, hal ini dapat dilihat 

dari hasil belajar yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan oleh sekolah 

yaitu 75 dengan rata- rata ketuntasan 

klasikal seluruh kelas VII sebesar 60 

%. 

Mencapai tujuan pembelajaran 

diperlukan penggunaan metode 

pembelajaran yang optimal. Hal ini 

berarti bahwa untuk mencapai kualitas 

pembelajaran yang maksimal, setiap 

mata pelajaran khususnya biologi 

harus diorganisasikan dengan model 

pembelajaran yang tepat pula. Dengan 

demikian diperlukan model 

pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan hasil 

belajar siswa terutama pelajaran 

biologi. Salah satu model 

pembelajaran yang digunakan guru 

adalah model pembelajaran langsung 

(Direct Intruction) berbantuan biopori 

sebagai sumber belajar. Model 

pembelajaran tersebut melibatkan 
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siswa secara langsung, terstruktur, 

serta menggunakan mekanisme 

observasi, sehingga apabila diterapkan 

di SMP dapat digunakan sebagai 

strategi alternatif yang dirasa lebih 

menyenangkan dan bisa 

mengembangkan potensi siswa dan 

hasil dalam proses belajar mengajar.  

Pengalaman belajar diperoleh 

melalui keterlibatan siswa secara 

langsung dalam serangkaian materi 

pelajaran, teman, dan sumber belajar 

lainnya. Dimana sebelumnya, 

disekolah tersebut juga belum pernah 

melaksanakan pembelajaran 

menggunakan biopori sebagai sumber 

belajar biologi khususnya pada materi 

ekosistem. Materi pembelajaran 

Ekosistem akan mudah dipelajari 

apabila siswa terlibat langsung dalam 

mengamati objek pengamatan yaitu 

dengan melakukan observasi langsung 

terhadap berbagai macam jenis hewan 

yang terdapat di dalam lubang biopori 

tersebut. Selain itu, mempermudah 

siswa dalam mengamati ciri-ciri dan 

pengklasifikasian hewan serta 

pengelompokkannya kedalam 

ekosistem. 

Model pembelajaran Direct 

Instruction adalah suatu model 

pembelajaran yang dirancang khusus 

untuk menunjang proses belajar siswa 

yang berkaitan dengan pengetahuan 

deklaratif dan pengetahuan prosedural 

yang terstruktur dengan baik, dapat 

diajarkan dengan pola kegiatan yang 

bertahap selangkah demi selangkah 

(Trianto, 2011). 

Untuk mendukung pembelajaran 

langsung tersebut maka diperlukan 

sumber belajar yang tepat pula, salah 

satunya biopori. Biopori merupakan 

rongga atau pori dalam tanah hasil 

pembentukan makhluk hidup seperti 

fauna tanah dan akar tanaman (Brata, 

2008). Menurut Sari et al (2017) 

terdapat jenis- jenis hewan tanah yang 

ditemukan dalam lubang biopori, 

terdapat 11 jenis mikrofauna dan 

makrofauna. Dan salah satu materi 

biologi yang cocok dibahas pada  

pembelajaran langsung dengan biopori 

sebagai sumber belajar adalah materi 

ekosistem. Berdasarkan uraian diatas 

maka dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Langsung (Direct Instruction) Dengan 
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Penggunaan Biopori Sebagai Sumber 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Ekosistem Di Kelas VII 

SMP Negeri 6 Pekanbaru T.P 

2018/2019”

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen adalah suatu penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian suatu treatment 

atau perlakuan terhadap subjek 

penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 6 Pekanbaru yang terdiri dari 

10 kelas dengan jumlah seluruh siswa 

360 orang. Jumlah sampel yang 

ditetapkan 2 kelas yaitu VII  3 dan 

VIII 4  dengan jumlah 78 siswa 

dengan menggunakan teknik Simple 

Random Sampling, yaitu kelas VII 3 

sebagai kelas kontrol dengan jumlah 

39 siswa dan kelas VII 4 sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah 39 siswa. 

Parameter yang diamati dalam 

penelitian adalah hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran ekosistem, 

aktivitas guru dalam proses belajar 

mengajar dapat dievaluasi melalui 

lembar observasi, dan aktivitas siswa 

yang dapat di ukur dengan 

menggunakan Lembar Observasi 

Aktivitas Siswa. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan pada bulan Januari 

tahun 2019 di SMP Negeri 6 

Pekaanbaru maka diperoleh data 

sebagaiberikut.

a. Analisis Data N-Gain 

 Hasil N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

Tabel 22: Statistik Deskriptif Data N-Gain 
Kelas  n Nilai N-Gain Rerat

a 

N-

G

a

i

Kategor

i  
Idea

l 

Minimu

m 

Maksimu

m 
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n 

Kontrol 3

9 

1.00 0.07 0.63 0.27 Rendah  

Eksperime

n   

3

9 

1.00 0.36 0.89 0.63 Sedang  

Pada Tabel 22 nilai N-Gain 

minimum kelas kontrol adalah 0,07 

sedangkan kelas eksperimen nilai 

minimum adalah 0,36. Hasil nilai 

maksimum N-Gain kelas kontrol 

adalah 0,63 sedangkan kelas 

eksperimen nilai maksimum adalah 

0,89. Rerata nilai N-Gain kelas kontrol 

adalah 0,27 (kategori rendah) 

sedangkan rerata nilai N-Gain kelas 

eksperimen adalah 0,63 (kategori 

sedang). 

b.Aktivitas Guru dan Siswa 

 Berikut ini merupakan hasil 

observasi aktivitas guru kelas kontrol 

dan eksperimen pertemuan I sampai 

dengan pertemuan II yang tertera pada 

tabel berikut : 

Tabel 26: Rekapitulasi Aktivitas Guru 
Kelas Pertemuan I (%) Pertemuan II (%) Rerata 

Persentase 

(%) 

Kontrol 80.00 90.00 85.00 

Eksperimen 93.33 100 96.66 

 Berdasarkan Tabel 26 diketahui 

aktivitas guru kelas kontrol pada 

pertemuan I dan II persentasenya 

adalah 80% dan 90%, dengan rerata 

persentasi 85.00%. Sedangkan pada 

aktivitas guru kelas eksperimen 

pertemuan I dan II persentasenya 

adalah 93.33% dan 100%, dengan 

rerata persentasi 96.66%. Peningkatan 

aktivitas guru kelas eksperimen dan 

kelas kontrol juga dipengaruhi oleh 

aktivitas siswa. Aktivitas siswa pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 27: Rekapitulasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol 
Pertemuan  Aktivitas (%) Rerata 

Persentas

e (%) 1 2 3 4 

I 76.92 64.10 51.28 66.66 64.74 

II 87.17 66.66 61.53 74.35 72.35 
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 Berdasarkan Tabel 27 terlihat 

bahwa rerata presentase aktivitas siswa 

kelas kontrol dari pertemuan I hingga 

pertemuan II terdapat kenaikan 

persentase yang signifikan. Dimana 

aktivitas siswa pada pertemuan I dan II 

pada bagian I siswa mencatat 

penjelasan guru, pertemuan I dan II 

adalah 76,92% dan 87,17%. Lalu 

aktivitas ke-2 siswa mengajukan 

pertanyaan kepada guru, persentase 

pertemuan I dan II adalah 64,10% dan  

66,66%. Kemudian pada aktivitas ke-3 

siswa menjawab/merespon pertanyaan 

dari guru, persentase pertemuan I dan 

II yaitu 51,28% dan 61,53%. Lalu 

aktivitas ke-4 siswa melakukan 

evaluasi, persentase pertemuan I dan II 

adalah 66,66% dan 74,35%. Rerata 

persentase pertemuan II memiliki 

kenaikan yang signifikan. Hal ini 

berbeda dengan dengan aktivitas siswa 

kelas eksperimen yang dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

Tabel 28: Rekapitulasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 
Pertemuan  Aktivitas (%) Rerata Persentase 

(%) 

1 2 3 4  

I 87.17 82.05 84.61 87.17 85.25 

II 89.74 87.17 92.30 94.87 91.02 

 

Berdasarkan Tabel 28 terlihat bahwa 

rerata persentase aktivitas siswa kelas 

eksperimen dari pertemuan I hingga 

pertemuan II terdapat kenaikan 

persentase yang signifikan. Dimana 

aktivitas siswa pada pertemuan I dan II 

pada bagian I siswa menempati diri 

dalam kelompok dengan cepat, 

persentase pertemuan I dan II adalah 

87,17% dan 89,74%. Lalu aktivitas ke-

2 siswa mengamati lubang biopori 

dilingkungan sekitar sekolah, 

persentase pertemuan I dan II adalah 

82,05% dan 87,17% . Kemudian pada 

aktivitas ke-3 siswa bekerja sesuai 

lembar observasi pengamatan, 

persentase pertemuan I dan II yaitu 

87,17% dan 94,87%. Lalu kativitas ke-

4 siswa mencatat hasil dan 

mengumpulkan laporan observasi, 

persentase pertemuan I dan II adalah 

87,17% dan 94,87%. 



50 
 

 

Bio-Lectura: Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 7, No 1, April 2020 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran 

langsung dengan penggunaan biopori 

sebagai sumber belajar terhadap hasil 

belajar siswa pada materi ekosistem di 

kelas VII SMP Negeri 6 Pekanbaru. 

Peningkatan hasil belajar dapat diihat 

dari rerata N-Gain. N-Gain kelas 

kontrol yaitu 0,27 termasuk dalam 

kategori rendah dan kelas eksperimen 

yaitu sebesar 0,63 termasuk dalam 

kategori sedang. Berdasarkan hasil uji-

t N-Gain 0,000 < 0,05 diketahui 

terdapat perbedaan signifikan antara 

kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen. Rerata aktivitas guru 

kelas kontrol adalah 85,00% dan rerata 

aktivitas guru kelas eksperimen adalah 

96,66%. Rerata aktivitas siswa kelas 

kontrol adalah 64,74% dan 72,35% 

sedangkan aktivitas kelas eksperimen 

adalah 85,25% dan 91,02%. 

5. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, model pembelajaran 

langsung dinilai belum maksimal 

karena penerapannya dalam rentang 

waktu pendek sehingga guru kesulitan 

dalam mengatur siswa saat melakukan 

pengamatan dan siswa pun belum 

sepenuhnya beradaptasi dengan lubang 

biopori yang ada di lingkungan 

sekolah. Untuk itu peneliti 

menyarankan bagi yang ingin 

melanjutkan atau melaksanakan 

pembelajaran langsung dengan 

penggunaan biopori sebagai sumber 

belajar ini agar mempersiapkan biopori 

sebelum pembelajaran dan 

mempersiapkan waktu lebih lama 

sehingga pembelajaran berjalan 

dengan lancar. 
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